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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan subjective well-being pada
mahasiswa difabel di Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Sebanyak 102 mahasiswa difabel di Indonesia yang menjadi partisipan dengan menggunakan
teknik snowball sampling. Pengukuran penelitian menggunakan Connor-Davidson Resilience
Scale (CD-RISC), Satisfaction With Life Scale (SWLS), dan Positive Affect Negative Affect
Schedule (PANAS). Hasil uji hipotesis dengan Spearman Rho’ diperoleh nilai r sebesar 0,696 dan
sig. = 0,000 (p<0,01), yang berarti hipotesis diterima. Hasil ini berarti bahwa ketika terjadi
peningkatan atau penurunan resiliensi, maka akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan
subjective well-being pada mahasiswa difabel di Indonesia. Dengan demikian, resiliensi dapat
dijadikan sebagai sarana atau strategi mental oleh setiap mahasiswa difabel agar memudahkan
diri sendiri dalam mencapai subjective well-being di kehidupan akademik maupun aktivitas hidup
sehari-hari.

Kata kunci: resiliensi, subjective well-being, mahasiswa difabel

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between resilience and subjective
well-being in students with disabilities in Indonesia. The method used was quantitative
correlation. A total of 102 students with disabilities in Indonesia became participants using the
snowball sampling technique. Research measurements used the Connor-Davidson Resilience
Scale (CD-RISC), Satisfaction With Life Scale (SWLS), and Positive Affect Negative Affect
Schedule (PANAS). The results of hypothesis testing with Spearman Rho' obtained an r-value of
0.696 and sig. = 0.000 (p<0.01), which means the hypothesis is accepted. This result means that
when there is an increase or decrease in resilience, it will be followed by an increase or decrease
in subjective well-being in students with disabilities in Indonesia. Thus, resilience can be used as
a means or mental strategy by every disabled student to facilitate themselves in achieving
subjective well-being in academic life and daily life activities.
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PENDAHULUAN

Setiap individu di dunia ini tentu berkeinginan untuk lahir dengan kondisi tubuh
yang lengkap tanpa kekurangan suatu apa pun. Namun tidak sedikit dari individu di dunia
ini yang mengalami keterbatasan fisik seperti tidak dapat melihat, tidak dapat mendengar
maupun tidak dapat berbicara (World Health Organization, 2022). Individu dengan
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensori disebut dengan istilah penyandang
disabilitas atau difabel berdasarkan UU tahun 2016. Jumlah difabel di Indonesia menurut
Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada tahun 2022 terdapat 17 juta difabel. Dengan
begitu dapat dikatakan bahwa difabel ada pada lapisan masyarakat dan jumlahnya tentu
tidak sedikit. Difabel dalam kehidupan bermasyarakat, tidak jarang dianggap sebagai
individu yang tidak mampu melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya dengan baik
sehingga kerap kali mengalami pengabaian hak-haknya sebagai individu (Prasetyo &
Huwae, 203; Juwantara, 2020; Sari & Yendi, 2018).

Pada lingkungan perguruan tinggi, sebagai mahasiswa diharapkan menjadi individu
yang tinggi ilmunya juga moralnya (Kemendikbud, 2019). Dengan begitu mahasiswa
didorong untuk menjadi mandiri tidak lagi bergantung pada tenaga pendidik atau dosen
melainkan perlu untuk melakukan penelitian secara mandiri tidak terkecuali mahasiswa
difabel (Grafiyana, 2018). Kondisi keterbatasan yang dialami mahasiswa difabel tentu
menghambat kerjanya dibandingkan mahasiswa lainnya (Lintin & Huwae, 2022). Hal ini
kemudian akan memicu pandangan negatif pada mahasiswa difabel yang mana dapat
mempengaruhi pemikirannya terhadap dirinya sendiri (Bailey dkk., 2020; Andriani &
Huwae, 2024). Apabila pandangan negatif tersebut terus tumbuh dalam pemikiran
mahasiswa difabel, maka pandangan negatif tersebut akan menjadi keyakinan dan batasan
bagi dirinya karena merasa tidak mampu untuk melakukan berbagai hal secara mandiri
(Husin, 2020). Dengan adanya kondisi ketidakmampuan mahasiswa difabel untuk
mengatasi perasaan negatif yang timbul di dalam dirinya, maka hal ini menunjukkan
bahwa adanya kebutuhan mahasiswa difabel agar dapat lebih lagi memaknai diri dengan
subjective well-being untuk mengatasi hal-hal tersebut (Mohammad Aminzadeh dkk.,
2018; Rahma & Puspitasari, 2019).

Subjective well-being ialah hasil penilaian individu dalam hal ini mahasiswa difabel
dari komponen kognitif yaitu life satisfaction ataupun dari komponen afektif baik secara
positif maupun negatif tentang kehidupannya (Diener, 2013). Komponen /ife satisfaction
berbicara mengenai evaluasi yang terjadi secara sadar oleh mahasiswa difabel tentang
kehidupannya, dan sering kali didasarkan pada faktor-faktor yang relevan dalam
kehidupan mahasiswa difabel (Diener dkk., 2018). Komponen afektif dari subjective
well-being timbul dalam wujud emosi positif ataupun emosi yang menyenangkan
(Wicaksana dkk., 2019). Emosi ini ialah bagian dari subjective well-being sebab
merefleksikan respon mahasiswa difabel terhadap peristiwa berharga dalam hidup yang
sesuai dengan harapannya. Sedangkan, afek negatif ada dalam emosi serta suasana hati
yang tidak menyenangkan dan merefleksikan respon-respon negatif yang dirasakan oleh
mahasiswa difabel terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya maupun terhadap
kehidupannya secara pribadi (Diener dkk., 2018). Tinggi dan rendahnya subjective well-
being seseorang juga mempengaruhi kehidupannya. Ketika individu dalam hal ini
mahasiswa difabel memiliki tingkatan subjective well-being yang tinggi maka mahasiswa
difabel akan mampu menilai kehidupannya secara positif dan lebih mudah merasakan
kebahagiaan ataupun kegembiraan (Savage dkk., 2020). Penelitian lainnya oleh Husin
(2020) menjelaskan bahwa individu dengan tingkat subjective-well-being yang rendah
cenderung tidak memandang kehidupannya dengan kebahagiaan, penuh pemikiran juga
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perasaan negatif sehingga menimbulkan rasa cemas, emosi marah, bahkan dapat
mengalami depresi.

Terdapat dua teori faktor yang dapat mempengaruhi tingkat subjective well-being
seseorang yaitu teori top down yang di dalamnya terdapat self esteem, optimism, sense of
control dan self efficacy, sense of meaning in life, cognitive predictors, dan personality
traits. Selain top down, ada juga teori buttom up yang di dalamnya terdapat uang,
penghasilan serta kekayaan, gender, dan usia (Compton & Hoffman, 2013; Diener dkk.,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Tecson dkk., (2019) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara resiliensi dalam peningkatan subjective well-being
individu dimana dengan adanya resiliensi yang baik dalam diri individu dapat menekan
stres dan meningkatkan subjective well-being dari diri individu itu sendiri. Resiliensi
dapat dipahami sebagai kualitas yang ada pada individu, dalam hal ini mahasiswa difabel
untuk dapat membangkitkannya dari kesulitan yang dialami (Connor & Davidson, 2003).
Individu dengan tingkat resiliensi yang baik dalam hal ini mahasiswa difabel, dapat
bangkit dari pengalaman tidak menyenangkan yang dialami (Vostanis, 2016). Mahasiswa
difabel akan mencari pengalaman baru yang menantang bagi dirinya, karena telah
melewati proses pembelajaran bahwa dengan melewati perjuangan berat mahasiswa
difabel akan mampu memperluas wawasannya (Sippel dkk., 2015). Rendahnya tingkatan
resiliensi juga memberikan pengaruh terhadap individu dimana menurut penelitian oleh
Crump dkk., (2016) individu dengan tingkatan resiliensi yang rendah dapat mengalami
kesulitan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan dalam dirinya. Penelitian lainnya
oleh Mujahidah dan Listiyandini (2018) mengatakan bahwa rendahnya resiliensi dalam
diri individu dapat memicu terjadinya gejala stres yang lebih tinggi dibandingkan
individu dengan tingkatan resiliensi yang tinggi.

Meskipun tidak terdapat penelitian yang menyatakan tidak adanya hubungan dari
resiliensi dengan subjective well-being pada mahasiswa difabel, tetapi dengan melihat
fenomena bahwa adanya hambatan beraktivitas dan berujung pada perasaan negatif
terhadap diri sendiri yang terjadi pada mahasiswa difabel. Dimana mahasiswa difabel
merasa tidak puas dengan apa yang dijalani, bahkan sampai mempertanyakan mengapa
mahasiswa difabel harus merasakan kondisi keterbatasan yang dialami saat ini. Maka hal
ini membuat mahasiswa difabel memerlukan suatu pendukung pada dirinya untuk dapat
memiliki subjective well-being yang baik terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu,
peneliti kemudian ingin melakukan penelitian terkait hubungan antara resiliensi dan
subjective well-being pada mahasiswa difabel. Alasan mengapa peneliti mengambil judul
ini, karena peneliti ingin mengetahui secara langsung bagaimana hubungan antara
resiliensi yang merupakan kualitas dalam diri individu untuk bangkit dari kesulitan yang
dialami dengan subjective well-being pada mahasiswa difabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan desain analisis korelasi. Peneliti
melakukan penelitian melalui media sosial dengan menyebar /ink Google Form melalui
platform Instagram, Telegram, Twitter, Tik-tok, dan WhatsApp. Penelitian dilakukan pada
akhir bulan Mei sampai pada awal bulan Juli 2023. Penelitian ini telah lulus uji etik
berdasarkan izin penelitian PLD dengan Nomor: 8072/UN10.B10.02/TU/2023 oleh tim
review Sub Direktorat Layanan Disabilitas Universitas Brawijaya (SDLD UB). Penelitian
ini menggunakan teknik snowball sampling, sehingga diperoleh 102 partisipan mahasiswa
difabel yang ada di Indonesia (Tabel 1).
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Tabel 1.
Demografi Partisipan Penelitian
Klasifikasi Partisipan Keterangan Frekuensi  Persentase
Tenis Kelamin Perempuan 56 55%
Laki-laki 46 45%
18-20 36 35%
Usia 21-23 60 59%
24-26 4 4%
27-30 2 2%
Tunanetra 34 33%
Tunadaksa 10 10%
Tunarungu 38 37%
Jenis Keterbatasan Tunawicara 12 12%
Cerebral Palsy (Ringan) 6 6%
Lumpuh Karena 2 2%
Kecelakaan

Penelitian ini diukur menggunakan skala resiliensi dan skala subjective well-being.
Alat ukur resiliensi yang digunakan adalah Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)
oleh Connor dan Davidson (2003) dengan 25 aitem, yang telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Wahyudi dkk. (2020). Kemudian, skala ini disesuaikan kembali oleh penliti
berdasarkan konteks partisipan. Bentuk skala pengukuran psikologi yang digunakan ialah
skala Likert dengan rentang angka dimulai dari angka O (apabila pernyataan tersebut
sangat tidak benar), angka 1 (apabila pernyataan tersebut hampir tidak benar), angka 2
(apabila pernyataan tersebut kadang-kadang benar), angka 3 (apabila pernyataan tersebut
sering kali benar), dan angka 4 (apabila pernyataan tersebut hampir setiap kali benar).
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem, diperoleh semua aitem memenuhi standar
koefisien (p>0,30) dengan nilai aitem total korelasi yang bergerak antara 0,645-0,775 dan
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,965.

Pengukuran subjective well-being terdiri dari dua, yaitu Satisfaction With Life Scale
(SWLS) yang dibuat oleh Diener dkk (1985) untuk mengukur komponen life satisfaction
dan Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) yang dibuat oleh Watson dkk.
(1988) untuk mengukur komponen positive affect dan negative affect. Kedua alat ukur ini
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). Pada SWLS terdapat
5 aitem pernyataan yang menggunakan 7 pilihan respon menggunakan skala Likert dari
sangat tidak sesuai (1) sampai sangat sesuai sesuai (7). Berdasarkan hasil uji daya
diskriminasi aitem, diperoleh semua aitem memenuhi standar koefisien (p>0,30) dengan
nilai aitem total korelasi yang bergerak antara 0,672-0,762 dan nilai Alpha Cronbach
sebesar 0,881. Selanjutnya, pada PANAS terdapat 20 aitem pernyataan yang menggunakan
5 pilihan respon menggunakan skala Likert dari sangat hampir tidak (1) sampai sangat
hampir selalu (5). Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem, diperoleh semua aitem
memenuhi standar koefisien (p>0,30) dengan nilai aitem total korelasi yang bergerak
antara 0,541-0,734 dan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,939.

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan product moment dari Karl Pearson
untuk menguji korelasi antara variabes X (resiliensi) dan variabel Y (subjective well-
being). Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dalam melakukan
perhitungan statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif Statistik dan Kategorisasi

Hasil dari data deskriptif statistik variabel resiliensi pada Tabel 2, menunjukkan
bahwa partisipan penelitian sebanyak 102 orang yang memiliki skor minimum 19, skor
maksimum 100, standar deviasi 17,876, dan nilai rata-rata 73,37. Kemudian, untuk SWLS
skor minimum 10, skor maksimum 35, standar deviasi 6,008, dan nilai rata-rata 26,94.
Sedangkan untuk PANAS memiliki skor minimum 33, skor maksimum 100, standar
deviasi 17,003, dan nilai rata-rata 72,39.

Tabel 2.
Hasil Uji Deskriptif Statistik Variabel Penelitian
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Resiliensi 102 19 100 73,37 17,876
SWLS 102 10 35 26,94 6,008
PANAS 102 33 100 72,39 17,003

Setelah pemaparan statistik deskriptif, selanjutnya peneliti melakukan kategorisasi
skor dari variabel-variabel yang diteliti. Hasil kategorisasi pada Tabel 3, menunjukkan
tingkat resiliensi terbagi menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Sebanyak tiga puluh delapan orang (37%) berada pada
kategori sangat tinggi, empat puluh enam orang (45%) pada kategori tinggi, dua belas
orang (12%) pada kategori sedang, empat orang (4%) pada kategori rendah, dan dua orang
(2%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan nilai rata-rata, maka sebagian besar
partisipan memiliki skor resiliensi yang berada pada kategori tinggi.

Tabel 3.
Kategorisasi Resiliensi
Interval Kategori Frekuensi Persentase

80 <x<100 Sangat Tinggi 38 37%
60 <x <80 Tinggi 46 45%
40<x<60 Sedang 12 12%

20<x <40 Rendah 4 4%

55x<20 Sangat Rendah 2 2%
Jumlah 102 100%

Hasil kategorisasi pada Tabel 4, menunjukkan tingkat SWLS terbagi menjadi lima
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Sebanyak tiga
puluh enam orang (35%) berada pada kategori sangat tinggi, empat puluh empat orang
(43%) pada kategori tinggi, empat belas orang (14%) pada kategori sedang, enam orang
(6%) pada kategori rendah, dan dua orang (2%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan
nilai rata-rata, maka sebagian besar partisipan memiliki skor SWLS yang berada pada
kategori tinggi.
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Tabel 4.
Kategorisasi Subjective Well-Being (SWLS)

Interval Kategori Frekuensi Persentase
29<y<35 Sangat Tinggi 36 35%
23<y<29 Tinggi 44 43%
17<y<23 Sedang 14 14%
11<y<17 Rendah 6 6%
5<y<ll Sangat Rendah 2 2%

Jumlah 102 100%

Hasil kategorisasi pada Tabel 5, menunjukkan tingkat PANAS terbagi menjadi lima
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Sebanyak dua
puluh orang (20%) berada pada kategori sangat tinggi, tiga puluh delapan orang (37%)
pada kategori tinggi, tiga puluh orang (29%) pada kategori sedang, delapan orang (8%)
pada kategori rendah, dan enam orang (6%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan
nilai rata-rata, maka sebagian besar partisipan memiliki skor PANAS yang berada pada
kategori tinggi.

Tabel S.
Kategorisasi Subjective Well-Being (PANAS)
Interval Kategori Frekuensi Persentase

84 <y <100 Sangat Tinggi 20 20%
68<y<34 Tinggi 38 37%
52<y<68 Sedang 30 29%
36 <y <52 Rendah 8 8%
20<y <36 Sangat Rendah 6 6%

Jumlah 102 100%

Uji Asumsi Normalitas dan Linieritas

Hasil uji asumsi normalitas untuk variabel resiliensi memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 1,941 dengan sig. = 0,001 (p<0,05), maka variabel resiliensi
berdistribusi tidak normal. Pada variabel subjective well-being (SWLS) nilai
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,921 dengan sig. = 0,001 (p<0,05), maka SWLS
berdistribusi tidak normal. Variabel selanjutnya yaitu variabel subjective well-being
(PANAS) nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 2,063 dengan sig. = 0,001 (p<0,05), maka
PANAS berdistribusi tidak normal.

Selanjutnya, hasil uji linieritas dengan nilai Fhiwung sebesar 806,640 dan sig. = 0,000
(p<0,05) yang menunjukkan bahwa resiliensi dan subjective well-being pada mahasiswa
difabel di Indonesia adalah linier.

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan Spearman Rho’ diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,696 dan sig. = 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara resiliensi dan subjective well-being mahasiswa difabel di Indonesia.
Dengan begitu maka meningkatnya resiliensi mahasiswa difabel, maka akan semakin
meningkat juga subjective well-being mahasiswa difabel, begitu juga sebaliknya.
Kemudian, dari hasil pengujian didapatkan sumbangan efektif variabel resiliensi terhadap
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subjective well-being sebesar 71,5% (r?). Hal ini berarti resiliensi menjadi salah satu faktor
yang berhubungan dengan subjective well-being pada mahasiswa difabel di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman antara resiliensi dengan masing-maisng
komponen subjective well-being pada Tabel 6, diperoleh nilai koefisien korelasi antara
resiliensi dan SWLS sebesar 0,600 dengan sig = 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan
bahwa resiliensi dan SWLS memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Kemudian,
hasil nilai koefisien korelasi antara resiliensi dan PANAS sebesar 0,676 dengan sig = 0,000
(p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi dan PANAS memiliki hubungan yang
positif dan signifikan.

Tabel 6.
Hasil Uji Korelasi Spearman Resiliensi dengan setiap Komponen Subjective Well-Being
Resiliensi SWLS PANAS
Resiliensi 1
SWLS 0,600** 1
PANAS 0,676** 0,705%* 1

**, Correlation is significant at the 0,01 level (I-tailed).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu
terdapat hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dan subjective well-being pada
mahasiswa difabel yang berada di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis korelasi
menunjukkan adanya hubungan antara resiliensi dan subjective well-being dengan
koefisien korelasi yaitu r = 0,696 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01).
Artinya, semakin tinggi resiliensi pada mahasiswa difabel di Indonesia maka akan semakin
tinggi subjective well-being mahasiswa difabel di Indonesia. Hasil dari penelitian ini juga
di dukung dengan temuan dari Yildirim dan Arslan (2022) yang mengatakan bahwa
individu harus lebih memperhatikan resiliensi atau ketahanan dalam dirinya sehingga
dengan begitu akan ada peningkatan subjective well-being dalam diri individu.

Dari hasil uji didapatkan sumbangan efektif variabel resiliensi terhadap subjective
well-being sebesar 71,5% (r°). Maka berdasarkan hasil yang didapat dapat dikatakan
bahwa terdapat sumbangsih yang besar dan signifikan yang diberikan variabel resiliensi
pada variabel subjective well-being, dengan begitu dapat dikatakan bahwa resiliensi
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi subjective well-being dalam diri individu.
Hal ini sejalan dengan apa yang didapatkan oleh penelitian sebelumnya dimana resiliensi
yang tinggi dalam diri mendukung adanya peningkatan subjective well-being dalam diri
individu (Orines dkk., 2023). Partisipan dalam penelitian ini digambarkan memiliki
tingkatan resiliensi yang tinggi, yang berarti bahwa para mahasiswa difabel di Indonesia
memiliki kemampuan cenderung mampu bertahan pada situasi yang tidak menyenangkan
dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan kualitas diri, dimana mahasiswa difabel
menjadi lebih berkembang tidak hanya memandang kekurangan yang dimiliki. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Kermott dkk., (2019) dimana individu dengan tingkatan
resiliensi yang tinggi cenderung lebih bisa untuk mengatasi situasi yang tidak
menyenangkan seperti stres dan cenderung mampu untuk memiliki ketercapaian kualitas
diri yang lebih baik.

Resiliensi dan subjective well-being mahasiswa difabel dalam penelitian ini
memberikan pengaruh pada peningkatan kepuasan hidup serta kemampuan keseimbangan
afek positif dan negatif dari mahasiswa difabel. Resiliensi yang tinggi dalam diri individu
dapat memberikan peningkatan pada kepuasan hidup dari individu itu sendiri dan juga
memberikan keseimbangan pada individu dalam melihat afek positif serta afek negatif
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dalam hidupnya (Yildirim & Tanryverdi, 2020). Resiliensi yang tinggi juga memiliki
dampak yang menguntungkan pada subjective well-being individu dalam penelitian ini.
Individu dengan tingkatan resiliensi yang tinggi mampu bangkit kembali dari situasi
menekan yang mana hal ini berkaitan dengan kepuasan hidup yang meningkat serta
kemampuan menyeimbangkan pemaknaan peristiwa positif serta negatif dari diri individu
(Pietrzak dkk., 2010; Yildirim, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa resiliensi memberikan pengaruh
yang signifikan pada kepuasan hidup dari mahasiswa difabel. Dimana dengan tingginya
resiliensi yang dimiliki, maka mahasiswa difabel akan cenderung memiliki kepuasan
dalam hidupnya. Resiliensi memiliki pengaruh yang tinggi terhadap peningkatan kepuasan
hidup seseorang (Eldeleklioglu & Yildiz, 2020). Individu dengan resiliensi yang tinggi
dalam dirinya memiliki kepuasan hidup yang lebih baik dalam menjalani kehidupannya
(Zubair dkk., 2018). Selain mempengaruhi kepuasan hidup dari mahasiswa difabel,
resiliensi juga berperan pada keseimbangan afek negatif serta afek positif individu.

Resiliensi yang menjadi kemampuan individu bertahan dalam kondisi tidak
menyenangkan serta membantu individu untuk bangkit dan tetap berkembang (Connor &
Davidson, 2003), pada penelitian ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keseimbangan mahasiswa difabel dalam menanggapi afek negatif dan afek
positif yang di alami dalam hidup mahasiswa difabel. Hal ini juga ditemukan oleh Eva
dkk, (2021) yang juga mendapatkan bahwa resiliensi yang baik dari siswa dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menekan maupun merefleksikan emosi negatif
maupun positif yang dirasakan selama menjalankan pembelajaran dalam situasi yang
menekan. Mahasiswa difabel dengan tingkatan resiliensi yang tinggi mampu
menyeimbangkan antara afek positif serta afek negatif yang diterima dengan begitu
mahasiswa difabel mampu merefleksikan emosi positif serta negatif terhadap peristiwa
berharga ataupun tidak dalam hidup, dengan begitu mahasiswa difabel bukan hanya
menerima emosi positif saja tetapi juga tetap merefleksikan emosi negatif yang terjadi
dalam hidup. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dey dkk, (2021) bahwa,
tingkatan resiliensi individu yang meningkat menghasilkan kepuasan hidup serta
keseimbangan yang baik antara afek positif dan afek negatif bagi individu. Penelitian
lainnya oleh Villora dkk., (2020) mendapatkan bahwa individu dengan tingkatan resiliensi
yang rendah cenderung memiliki subjective well-being yang rendah dimana individu akan
lebih merasakan afek negatif dibandingkan afek positif sehingga terjadi kecenderung
memandang diri sebagai korban dibandingkan mencoba untuk melawan tekanan yang
dihadapi.

Sejalan dengan hasil penelitian yang di dapat maka mahasiswa difabel perlu untuk
terus memperhatikan strategi yang digunakan dalam mengendalikan resiliensi yang
dimiliki, sehingga dengan tingginya resiliensi maka kepuasan hidup serta kemampuan
mahasiswa difabel untuk lebih lagi memiliki keseimbangan antara afek positif dan afek
negatif juga akan semakin meningkat. Dengan begitu mahasiswa difabel akan memiliki
pemaknaan yang lebih baik akan subjective well-being dalam diri mahasiswa difabel.
Sejalan dengan hal ini, individu dengan tingkatan resiliensi yang tinggi cenderung
memiliki kepuasan hidup yang baik dan mampu menghadapi permasalahan di hidupnya
dengan tidak menjadikan diri sebagai korban tetapi memiliki kemampuan yang cukup
untuk menyeimbangkan peristiwa negatif maupun peristiwa positif dalam hidup individu
(Andreou dkk., 2020; Huwae, Saija, & Dese, 2022).

Kekhasan dalam penelitian ini terdapat pada signifikansi peningkatan antara
kepuasan hidup dan juga keseimbangan positif dan negatif afek pada mahasiswa difabel.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, resiliensi memberikan sumbangsih yang lebih tinggi
pada keseimbangan afek positif serta afek negatif dengan nilai 6,61% (r?) dibandingkan
pada kepuasan hidup yang berada pada angka 6,32 % (?). Penelitian ini dilakukan dengan
mematuhi prosedur ataupun langkah-langkah penelitian namun, tentunya masih terdapat
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini. Keterbatasan yang dialami dalam
penelitian ini yaitu, kesulitan dalam mencari partisipan yang sesuai dengan kriteria.
Dengan adanya kondisi keterbatasan ini, membuat waktu pengumpulan data menjadi lebih
lama.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
dari penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
resiliensi dan subjective well-being pada mahasiswa difabel di Indonesia. Dengan begitu
maka dapat diindikasikan bahwa subjective well-being yang dimiliki oleh mahasiswa
difabel di Indonesia dapat terjadi karena adanya resiliensi dalam diri mahasiswa difabel
di Indonesia. Pada penelitian ini ditemukan bahwa tingkat subjective well-being (SWLS)
berada pada kategori tinggi, tingkat subjective well-being (PANAS) berada pada kategori
tinggi, dan tingkat resiliensi berada pada kategori tinggi. Resiliensi juga memberikan
sumbangan efektif sebesar 71,5% (r) terhadap subjective well-being. Hal ini berarti
bahwa resiliensi menjadi salah satu faktor yang memiliki hubungan signifikan dengan
subjective well-being. Implikasi dari penelitian ini adalah resiliensi dapat dijadikan
sebagai sarana atau strategi mental oleh setiap mahasiswa difabel agar memudahkan diri
sendiri dalam mencapai subjective well-being di kehidupan akademik maupun aktivitas
kesehariannya.
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